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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mgr@engaruh kualitas audit,
asimetri informasi, ukuran perusahaan, dewerageterhadap manajemen laba (studi
empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftaEtdtahun 2009-2012). Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini adadidcretionary accrua{DA) untuk manajemen
laba; variabel dummy untuk kualitas audit; relalifd-ask spreaduntuk asimetri
informasi; logaritma total aktiva untuk ukuran peahaan; dadebt to total asset ratio
untukleverage

Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitiangyaersifat kausatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan F&twr yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama 4 tahun yakni dari tahun 2009 aadgngan tahun 2012, sedangkan
sampel penelitian ditentukan dengan metpdgoosive samplingehingga diperoleh 62
perusahaan sampel. Jenis data yang digunakan bdstgpaekunder yang diperoleh dari
www.idx.co.id Pemilihan sampel dengan metodaurposive sampling Teknik
pengumpulan data adalah dengan teknik dokumerfasilisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi data panel

Hasil pengujian menunjukkan bahwa: (1) kualitas itaudlak berpengaruh
signifikan negatif terhadap manajemen laba, (2nesi informasi tidak berpengaruh
signifikan positif terhadap manajemen laba, (3)rakuperusahaan tidak berpengaruh
signifikan positif terhadap manajemen laba, dan|éderageberpengaruh signifikan
positif terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: Manajemen Laba, Kualitas Audit, Asimetri Informaddkuran Perusahaan,
danLeverage

ABSTRACT

This research aims to get empirical eviden of tlifece of audit quality,
information asymmetry, company size, and leverageasnings management (empirical
study on companies listed on the Stock Exchange)yRising the discretionary accrual
(DA) for earnings management, dummy variable fatitaguality, bid-ask spread relative
for information asymmetry, total assets log for pamy size, and debt to total asset ratio
for leverage.

This type of research is the causative. The pojrats all Manufacturing
companies listed in Indonesia Stock Exchange duttieg4 years from 2009 to 2012,
while the sample is determined by purposive samptm obtain a sample of 62
companies. Types of data using secondary data redairomwww.idx.co.id The data



collection technique is the engineering documeatatAnalysis of research using panel
data regression analysis.

The empirically result showed that; (1) audit gtalhas no effect on earnings
management, (2) information asymmetry has no effecearnings management, (3)
company size has no effect on earnings managerandt,(4) leverage has positive
significant effect on earnings management.

Key Words: Earnings Management, Audit Quality, Information wsyetry, Company
Size, and Leverage



1. PENDAHULUAN keuangan dengan tujuan untuk
Laporan keuangan merupakan salammengelabui stakeholder yang ingin
satu sumber informasi dari pihakmengetahui kinerja dan kondisi
internal untuk pihak eksternal dalanperusahaan. Penggunaan  metode
menilai bagaimana posisi keuangan daskuntansiaccrual di dalam manajemen
kinerja suatu perusahaan. Penyusundamba menyebabkan manajer memiliki
laporan keuangan suatu perusaha&ebebasan menggunakan informasi
dilakukan oleh manajeragen) yang perusahaan untuk menambah kegunaan

bertujuan sebagai laporanangka akuntansi (laba), tetapi dilain
pertanggungjawaban manajemepihak kebebasan ini digunakan oleh
kepada pemilik perusahaaprificipal). para manajer untuk mengubah angka
Penyusunan laporan keuangaakuntansi (laba) untuk kepentingan

menggunakan dasaaccrual Dasar pribadi sehingga dapat mengurangi
accrual (akrual) merupakan suatu kualitas laba.

penentuan pendapatan dan biaya dari Manajemen laba dilihat sebagai
posisi harta dan kewajiban yangindakan opportunistik yang dilakukan
ditetapkan berdasarkan kejadian tanpasleh manajer dalam perusahaan.

melihat apakah transaksi pembayaraklanajer perusahaan memiliki
atau penerimaan kas telah dilakukakebebasan dalam menentukan dan
atau belum (Hermanto, 2012). menggunakan metode akuntansi

Informasi laba menjadi perhatiantertentu ketika melakukan pencatatan
utama dalam menaksir kinerja ataulan penyusunan informasi dalam
pertanggungjwaban manajemen dalaporan keuangan, sehingga manajer
membantu pemilik grincipal) atau dapat mempermainkan angka-angka
pihak lain dalam menaksiearnings dalam laporan keuangan sesuai dengan
power perusahaan dimasa yang akatujuan yang ingin dicapai manajer
datang. Informasi laba ini sering(Gumanti, 2000 dalam Indriani, 2010).
menjadi target rekayasa tindakan Menurut Halim (2005), terdapat
oportunis manajemen untukbeberapa faktor yang dianggap dapat
memaksimumkan  keinginan ~ danmempengaruhi manajemen laba
kesejahteraan pribadinya. Tindakamliantaranya asimetri informasi, kinerja
oportunis tersebut dilakukan dengamasa kini, kinerja masa depan,
cara memilih kebijakan akuntansileverage,ukuran perusahaan, kualitas
tertentu, sehingga laba perusahaaaudit, dan struktur kepemilikan.
dapat diatur, dinaikkan maupun Para pengguna laporan keuangan
diturunkan sesuai denganterutama pemegang saham akan
keinginannya. Perilaku manajememengambil keputusan berdasarkan
untuk mengatur laba sesuai dengapada laporan keuangan yang telah
keinginannya ini dikenal dengan istilahdiaudit. Menurut Meutia (2004), audit
manajemen laba e@rnings merupakan suatu proses  untuk
management(indriani, 2010). mengurangi ketidakselarasan

Menurut  Sulistyanto  (2008:6), independensi yang terdapat antara
manajemen laba merupakan suatmanajer dan para pemegang Saham
upaya manajer perusahaan untudengan menggunakan pihak luar untuk
mengintervensi atau mempengaruhinemberikan  pengesahan terhadap
informasi-informasi dalam laporanlaporan keuangan. Auditor dapat



membatasi praktik manajemen labanengungkapkan infomasi-informasi
serta membantu menjaga  damenting mengenai perusahaaan.
meningkatkan kepercayaan masyarak&emakin banyak informasi internal
umum terhadap laporan keuangarperusahaan yang diketahui oleh
Namun, efektifitas dan kemampuarmmanajer dari pada pemegang saham
auditor untuk mendeteksi manajemeifprincipal), maka manajer lebih banyak
laba tergantung kepada kualitas laporamempunyai kesempatan untuk
audit yang mereka hasilkan. melakukan manajemen laba. Dalam
Kualitas audit ini sering asimetri informasi ini terdapdiid-ask
dihubungkan dengan ukuran darspread sebagai alat ukur dalam
kantor akuntan publik yaitu KAPbi{g likuiditas pasar yang digunakan secara
four dan non big fouj. Menurut luas sebagai pengukur asimetri
Meutia (2004), KAP yang lebih besarjnformasi antara manajemen dan
kualitas audit yang dihasilkan jugapemegang saham perusahaan.
lebih baik. Perbedaan kualitas audit Ukuran perusahaan merupakan
tersebut menunjukkan independensiesuatu yang dapat mengukur dan
KAP tersebut. Independensi dammenentukan nilai dari besar kecilnya
kualitas audit dapat berdampak padperusahaan. Menurut Sudarmajdi dan
pendeteksian manajemen laba. Ole8ularto (2007) dalam Saffudin (2011),
karena itu, audit berkualitas tinggimenyatakan bahwa besar (ukuran)
(high-quality  auditing  bertindak perusahaan dapat dinyatakan dalam
sebagai pencegah manajemen labalai aktiva. Keadaan inilah yang
yang efektif dan memiliki kemampuanmembuat para manajer termotivasi atau
teknikal dalam menemukantidaknya untuk melakukan manajemen
pelanggaran akuntansi sebualaba, karena manajer percaya bahwa
perusahaan. nilai aktiva masih menjadi dasar dalam
Asimetri  informasi merupakan penilaian kinerja bagi para pengguna
suatu ketidakseimbangan atalaporan keuangan.
kesenjangan perolehan informasi antar Menurut  beberapa  penelitian,
pihak manajemen sebagai penyediperusahaan yang lebih besar kurang
informasi  prepare) dengan pihak memiliki dorongan untuk melakukan
pemegang saham darstakeholder manajemen laba, dibandingkan
sebagai pengguna informasusér). perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan
Kondisi asimetri informasi muncul aktivitas operasi pada perusahaan besar
dalam teori keagenaragency theory lebih kompleks, sehingga mereka akan
yang mana pemilik/pemegang saharebih berhati-hati dalam melakukan
(principal) memberikan wewenangperekayasaan laba perusahaan dan
kepada manajer (agen) untuk mengatwatalam melakukan pelaporan
perusahaan yang dimiliki. Sehingg&euangannya mereka akan
principal tidak memiliki informasi melaporkannya dengan lebih akurat.
yang banyak mengenai kinerja agen Rasio yang digunakan untuk
dan usaha agen dalam memberikamengukur sejauhmana aktiva
kontribusi terhadap perusahaan. perusahaan dibiayai dengan hutang
Keberadaan asimetri informasidisebut denganLeverage (Kasmir,
inilah yang mendorong manajer untuk010:112). Leverage diukur dengan
melakukan manajemen laba dalandebt to total assetyang diperoleh



melalui total utang dibagi dengan totak. TELAAH LITERATUR DAN
aktiva. Pada umumnya hutang yang PERUMUSAN HIPOTESIS
dipergunakan secara efektif dan efisield.1 Teori Keagenan (Agency Theory)
akan meningkatkan nilai perusahaan, Teori keagenan dapat dipandang
namun apabila dilakukan dengan alasaebagai suatu model kontraktual antara
untuk menarik perhatian para krediturdua atau lebih orang (pihak), dimana
maka akan memicu manajer untulsalah satu pihak disebugent dan
melakukan manajemen laba. pihak lain disebuprincipal. Principal
Perusahaan yang melakukamendelegasikan pertanggungjawaban
manajemen laba dapat dilihat daratasdecision makinkepadaagent hal
seberapa besar kemampuan perusahdan dapat dikatakan bahwarincipal
dalam melunasi utangnya dengamemberikan suatu amanah kepada
menggunakan aktiva yang dimilikinya.agent untuk melaksanakan tugas
Perusahaan yang mempunyai rasitertentu sesuai dengan kontrak kerja
leveragetinggi, berarti nilai hutangnya yang telah disepakati. Wewenang dan
lebih tinggi dibandingkan dengan nilaitanggungjawab  agent maupun
aktivanya dan perusahaan ini akaprincipal diatur dalam kontrak kerja

cenderung melakukan praktikatas persetujuan bersama (Muliati,
manipulasi dalam bentuk manajeme2011). Jensen dan Meckling (1976)
laba dan terancanefault. dalam Rahmawati, dkk. (2006)

Penelitian ini  dilakukan padamenyatakan bahwa hubungan keagenan
perusahaan manufaktur yang terdaftanerupakan sebuah kontrak yang terjadi
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal iniantara manajefagent)dengan pemilik
dikarenakan perusahaan-perusahagerusahaafprincipal). Wewenang dan
yang listing di BEI, kebanyakan berasalanggung jawab agent maupun

dari perusahaan manufakturprincipal diatur dalam kontrak kerja
Perusahaan manufaktur ini jugaatas persetujuan bersama.

merupakan perusahaan-perusahaan

besar dan merupakan perusahaan yaB@ Manajemen Laba

menjalankan sistem akuntaretcrual Menurut Scoot (2009:403),
(akrual). manajemen laba merupakan suatu

Berdasarkan latar belakang yangilihan yang dilakukan oleh manajer
telah diuraikan di atas, tujuandalam kebijakan akuntansi, atau
penelitian ini adalah untuk tindakan nyata dalam mempengaruhi
mendapatkan bukti secara empiri$aba, sehingga dapat mencapai
mengenai: 1) Pengaruh kualitas audheberapa tujuan tertentu dalam
terhadap manajemen laba, 2) Pengaruwhelaporkan laba.
asimetri informasi terhadap manajemen Menurut Sulistyanto  (2008:6),
laba, 3) Pengaruh ukuran perusahaananajemen laba merupakan suatu
terhadap manajemen laba, dan 4)paya manajer perusahaan untuk
Pengaruh leverage terhadap mengintervensi atau mempengaruhi
manajemen laba. informasi-informasi  dalam laporan

keuangan dengan tujuan untuk
mengelabui stakeholder yang ingin
mengetahui  kinerja dan  kondisi
perusahaan.



Jenis-jenis transaksi akrual adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Setiawati
Rahmawati,

Discretionary
Transaksi

4)
discretionary
memberikan kebebasan kepada
manajemen menentukan jumlah
transaksi akrual secara fleksibel.

Non discretionary

Transaksi dicatat menggunakan
satu prosedur, apabila prosedur
tersebut terpilih, maka manajemen
konsisten dalam menggunakan
prosedur tersebut.

berikutnya atau laba pada periode
sebelumnya.

Income smoothing

Dilakukan perusahaan dengan cara
meratakan laba yang dilaporkan
sehingga dapat mengurangi
fluktuasi laba yang terlalu besar,

karena pada umumnya investor
lebih menyukai laba yang relatif

stabil.

Tiga hipotesis PAT yang dapat

dijadikan dasar pemahaman tindakan
manajemen

laba yang dirumuskan

Teknik manajemen laba menuruWatts and Zimmerman (1986) dalam

dkk. (2006) dapatl)

dilakukan dengan tiga teknik yaitu:

1)

2)
3)

Memanfaatkan  peluang untuk
membuat estimasi akuntansi.
Mengubah metode akuntansi.
Menggeser periode pendapatan dan
biaya.

_2)
Terdapat empat pola manajemen

laba menurut Scoot (405:2009), yaitu:

1)

2)

3)

Taking a bath
Tindakan menggeser biaya akrual
diskresioner periode mendatang ke
periode lain atau menggeser
pendapatan akrual diskresioner
periode kini ke periode mendatang.
Income minimization

Dilakukan pada saat mengalami)
tingkat profitabilitas yang tinggi
sehingga jika laba periode
mendatang diperkirakan menurun
drastis, maka dapat diatasi dengan
mengambil laba pada periode
sebelumnya.

Income maximization
Dilakukan  perusahaan

dan Naim (2000) dalamSulistyanto (2008, 45-47) yaitu:

The bonus plan hypothesis

Hipotesis ini menyatakan bahwa
perjanjian (kontrak) bisnis manajer
dengan pihak lain merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi

tingkat manajemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan.

The debt (equity) covenant
hypothesis

Hipotesis ini menyatakan bahwa
dalam konteks pejanjian hutang
manajer akan mengelola dan
mengatur labanya agar kewajiban
hutangnya yang seharusnya
diselesaikan pada tahun tertentu
dapat ditunda untuk tahun
berikutnya.

The political cost hypothesis
Hipotesis ini menyatakan bahwa
besar kecilnya pajak yang akan
ditarik oleh pemerintah sangat
tergantung pada besar kecilnya laba
yang dicapai perusahaan.

Scoot dalam

Menurut (2000)

\ _dengarkyrnjawati (2009), terdapat berbagai
meningkatkan laba yang dilaporkangtivasi

mengapa perusahaan

jika laba perusahaan pada periodge|akukan manajemen laba:

tersebut
mengambil

turun drastis dengan
laba pada periode



1) Bonus PurposeRencana Bonus) memberikan pengesahan terhadap
Manajer yang memiliki informasi laporan keuangan. Sedangkan menurut
atas laba bersih penjualan akaMulyadi (2002) dalam Hermanto
bertindak secara oportunistik untuk2012), audit merupakan suatu proses
melakukan manajemen laba dengasistematik untuk memperoleh dan

memaksimumkan laba saat ini. menggunakan bukti secara objektif
2) Political Motivation (Motivasi mengenai pernyataan tentang kejadian
Politik) ekonomi  dengan tujuan  untuk

Manajemen laba digunakan untukmenerapkan tingkat kesesuaian antara
mengurangi laba yang dilaporkampernyataan tersebut dengan kriteria
pada publik. Hal ini dikarenakanyang di terapkan.

oleh  tekanan publik  yang Menurut Meutia (2004),
mengakibatkan pemerintahmenyimpulkan bahwa kantor akuntan
menetapkan peraturan yang lebilpublik yang lebih besar, kualitas audit
ketat. yang dihasilkan juga lebih baik.
3) Taxation Motivation (Motivasi Perbedaan kualitas jasa  yang
Perpajakan) ditawarkan kantor akuntan publik

Penghematan pajak menjadimenunjukkan identitas kantor akuntan
motivasi manajemen yang palingpublik tersebut. Independensi dan
nyata, manajemen dapat memilitkualitas auditor dapat berdampak pada
kebijakan akuntansi yang pendeteksian manajemen laba.
memindahkan laba tahun berjalarTerdapat dugaan bahwa auditor yang
ke tahun berikutnya atau sebaliknydoereputasi baik dapat mendeteksi
dengan menggunakan kebijakakkemungkinan adanya manajemen laba
akrual yang diperbolehkan standasecara lebih dini sehingga dapat
akuntansi. mengurangi tingkat manajemen laba

4) Pergantian CEO yang dilakukan oleh manajemen
CEO yang mendekati masa pensiuperusahaan. Penggunaan auditor yang
biasanya ingin memberikan kesarberkualitas tinggi juga akan
yang baik pada pemegang sahanmengurangi kesempatan emiten untuk
maka mereka cenderung menaikkaberlaku curang dalam menyajikan
laba perusahaan. informasi yang tidak akurat ke publik.

5) Initial Public Offering(IPO) Dalam penelitian ini  penulis
Perusahaan yang akago public menggunakan ukuran KAP sebagai alat
melakukan tindakan manajemerukur untuk melihat seberapa besar
laba dengan harapan akamengaruh kualitas audit terhadap

menaikkan harga sahammanajemen laba. Adapun ukuran KAP
perusahaan. menggunakan variabelummy auditor
perusahaan yang termasuk KA#g
2.3 Kualitas Audit four (included group diberi nilai 1,

Menurut Meutia (2004), audit sedangkan KARon big four(excluded
merupakan suatu proses untulgroup) diberi nilai O.
mengurangi ketidakselarasan Menurut Arens, dkk. (2008:35)
independensi yang terdapat antargantor akuntan publik (KAP) di
manajer dan para pemegang sahamdonesia yang berafiliasi dengdme
dengan menggunakan pihak luar untuBig Fouradalah:



1) Deloitte Touche Tohmatsdengan pengungkapan informasi tersebut.
partnernya di Indonesia OsmarBahkan jika perlu manajer akan

Bing Satrio dan Rekan mengubah atau memalsukan informasi
2) Emst and Young (EY)dengan tersebut jika ada manfaat yang bisa
partnernya di Indonesia diperolehhya (Sulistyanto, 2008:21).

Purwantono, Suherman dan Surja. Oleh karena itu semua tindakan-
3) Price Water House Cooperstindakan inilah yang disebut dengan

(PWC), dengan partnernya dipraktik manajemen laba.

Indonesia Tanudiredja, Wibisana Menurut Algifari (2012), asimetri

dan Rekan informasi terbagi menjadi 2 tipe, yaitu:
4) Klynveld Peat Marwick Goerdeler 1) Adverse selection

(KPMG) International, dengan Adverse selection adalah jenis

partnernya di Indonesia Siddharta asimetri informasi dalam mana satu

dan Widjaja pihak atau lebih yang
melangsungkan atau akan
2.4 Asimetri Informasi melangsungkan suatu transaksi

Menurut Rahmawati, dkk. (2006), usaha atau transaksi usaha potensial
asimetri informasi merupakan suatu memiliki informasi lebih atas
keadaan dimana manajer memiliki pihak-pihak lain.
akses  informasi atas  prospek) Moral hazard
perusahaan yang tidak dimiliki oleh  Moral hazardadalah jenis asimetri
pihak luar perusahaan, sedangkan informasi dimana satu pihak atau
menurut Sulistyanto (2008:21), lebih yang melangsungkan atau

asimetri informasi merupakan suatu akan melangsungkan suatu
kesenjangan informasi antara manajer transaksi usaha atau transaksi usaha
dengan pihak lain. potensial dapat mengamati

Menurut Sulistyanto (2008:21), tindakan-tindakan mereka dalam
kesenjangan informasi antara manajer penyelesaian transaksi-transaksi
dengan pihak lain disebut dengan mereka, sedangkan pihak-pihak
asimetri informasi ibformation lainnya tidak.
asymmetry) Kesenjangan yang terjadi
antara manajer dengan pihak lain inila@.5 Ukuran Perusahaan
yang mendorong manajer untuk Salah satu tolok ukur yang

berperilaku oportunis dalammenunjukkan besar kecilnya suatu
mengungkap semua informasiperusahaan adalah ukuran persahaan.
informasi penting mengenai Menurut Sudarmajdi dan Sularto

perusahaan. Semakin besar asime{2007) dalam Saffudin (2010),
informasi semakin besar dorongan bagnenyatakan bahwa besar (ukuran)
manajer untuk berperilaku opurtunis. perusahaan dapat dinyatakan dalam
Perilaku oportunis seorang manajekapitalisasi pasar. Semakin besar
mengakibatkan manajer hanya akakapitalisasi pasar, maka semakin
mengungkapan suatu informasi tertentdikenal dalam masyarakat.
apabila ada manfaat yang diperolehnya. Ukuran perusahaan biasanya diukur
Sedangkan informasi yang tidakdengan menggunakan total aktiva,
bermanfaat baginya akanpenjualan, atau modal dari perusahaan.
disembunyikan atau ditundaSedangkan menurut Ferry dan Jones



dalam Angelia, dkk. (2012), ukuran tetapnya berupa bunga, atau
perusahaan men ggambarkan besar mengukur seberapa jauh laba dapat
kecilnya suatu perusahaan yang berkurang tanpa perusahaan
ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah  mengalami kesulitan keuangan
penjualan, rata—rata total penjualan, karena tidak mampu membayar

dan rata—rata total aktiva. bunga.
Menurut Undang-Undang Republik Time interest ratio =
Indonesia N0.20 Tahun 2008 Pasal 6, LabaSebelum Bunga Pajak
ukuran perusahaan di Indonesia diba%i Beban Bunga
menjadi: ) Debt equity ratio
1) Usaha Mikro Rasio ini berguna untuk

mengetahui jumlah dana yang
disediakan peminjaman (kreditur)
dengan pemilik lain.

Debt equity ratio =
Total Hutang
2.6 Leverage Total Modal Sendiri

Menurut  Kasmir  (2010:112), o

leverage merupakan rasio yang2-7 Pendlitian Terdahulu

digunakan untuk mengukur Per!felltlan Rahmawati  (2006),
sejaunmana aktiva perusahaan dibiay8ienguji  tentang  seberapa besar
dengan hutang, artinya berapa besf®€ngaruh Iangsu.ng asimetri informasi
hutang yang ditanggung perusahadi¢rhadap manajemen laba dengan
dibandingkan  aktivanya. Menurutmenggunakan variabel kontrol varian,
Indriani (2010), leverage merupakan ukuran — perusahaan,  pertumbuhan

rasio antara total kewajiban dengaRerusahaan, dan kapitalisasi pasar yang
total aset. dilakukan pada 27 perbankan yang

(2012), leverage adalah penggunaanHasil  penelitiannya  menunjukkan
aset dan sumber danaso(rces of Pahwa asimetri informasi memiliki

fund9 oleh perusahaan yang memilikiP€ngaruh positif terhadap manajemen

beban tetap dengan maksud agdRPa. . o )
meningkatkan keuntungan potensial Penelitian Muliati (2011) menguii

2) Usaha Kecil
3) Usaha Menengah
4) Usaha Besar

pemegang saham. tentang seberapa besar pengaruh
Menurut Kasmir (2010, 112-113),asimetri informasi  dan  ukuran

jenis-jenisleverageyaitu: perusahaan terhadap manajemen laba,

1) Debt to total asset yang dilakukan pada 23 perbankan

Rasio hutang yang digunakan untuly@ng terdaftar di BEI pada tahun 2001-
mengukur seberapa besar aktivg008, dengan sampel 7 perbankan.
perusahaan dibiayai oleh hutandiasil — penelitiannya  menunjukkan
atau seberapa hutang perusaha hwa asimetri informasi memiliki
berpengaruh terhadap pengelolagR€ngaruh yang  positif  terhadap

aktiva. manajemen  laba, dan  ukuran
. _ Total Hutang perusahaan memiliki pengaruh yang
Debt ratio= ——— . .
o Total Aktiva negatif terhadap manajemen laba.
2) Time interest ratio Penelitian Saffudin (2011) menguii

Rasio ini mengukur kemampuanentang seberapa besar pengaruh
perusahaan  memenuhi  beban



kepemilikan institusional, kualitas baik untuk tujuan mendapatkan bonus
audit, ukuran perusahaan, damerage dariprincipal. Masalah keagenan inilah
terhadap praktik manajemen laba dayang disebut dengan manajemen laba.
konsekuensi manajemen laba terhadd@anajer yang bertugas sebagai
kinerja keuangan yang dilakukan padaengelolan perusahaan, akan lebih
pada 71 perusahaan yang terdaftar danyak mengetahui informasi internal
Jakarta Islamic Index(JIl) selama dan prospek perusahaan yang akan
periode 2005-2009 dengan jumlaldatang dibandingkaprincipal. Hal ini
sampel 11 perusahaan. Penelitian imlapat membuat manajer cenderung
menggunakan model regresi bergandaihak yang lebih superior dalam
dan regresi sederhana. Hasimenguasai informasi dibandingkan
penelitiannya menunjukkan  bahwapihak lain.

kepemilikan institusional, kualitas Kualitas audit sering dikaitkan
audit, danleveragetidak berpengaruh dengan ukuran suatu KAP (Kantor
signifikan terhadap manajemen labafAkuntan Publik) yaitu KAPbig four
ukuran perusahaan memiliki pengarukdan KAP non big four.Auditor yang
yang negatif terhadap manajemen labaerada pada kelompokbig four
dan manajemen laba memilikimerupakan auditor yang lebih
pengaruh yang negatif terhadap kinerjherpengalaman, berkompeten, memiliki

keuangan. reputasi yang tinggi, memiliki keahlian
Penelitian Angelia, dkk. (2012),dan lebih memiliki kemampuan dalam
yang meneliti tentang seberap besanendeteksi adanya paraktik

pengaruh ukuran perusaha#&erage manajemen laba dan menghasilkan
kualitas audit, dan independen auditokualitas audit laporan keuangan yang
terhadap manajemen laba, yandapat dipertanggung jawabkan
dilakukan pada BEI pada tahun 2008dibandingkan auditor yang ada pada
2011 dengan jumlah sampel 2Xkelompoknon big four.Semakin tinggi
perusahaan manufaktur. Hasikualitas audit, maka semakin rendah
penelitannya menunjukkan bahwamanajemen laba yang ada pada
leverage memiliki pengaruh yang perusahaan.

signifikan terhadap manajemen laba, Kesenjangan informasi antara
sedangkan ukuran perusahaan, kualitasanajer dengan pemilik ini disebut
audit, dan independen auditor tidalkdengan asimetri informasinformation
memiliki pengaruh yang signifikan asymmetry) Kesenjangan informasi

terhadap manajemen laba. yang mendorong manajer untuk
melakukan manipulasi laba dalam
2.8 Kerangka Konseptual mengungkapkan informasi-informasi

Masalah keagenan muncul karengenting mengenai perusahan. Semakin
adanya perilaku oportunistik daribesar asimetri informasi, maka semakin
agent yaitu perilaku manajemen untukbesar juga dorongan manajer untuk
memaksimumkan kesejahteraannymelakukan manajemen laba.
sendiri yang berlawanan dengan Perusahaan yang besar lebih
kepentingan  principal. Manajer diperhatiakan oleh masyarakat
memiliki dorongan untuk memilih dansehingga mereka akan lebih berhati-
menerapkan metoda akuntansi yanigati dalam melakukan pelaporan
dapat memperlihatkan kinerjanya yangceuangan, sehingga berdampak pada
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perusahaan yang melaporkamli BEl dan waktu penelitian ini adalah
perusahaanya dengan akurat. Semakaari tahun 2009-2012.
besar ukuran perusahaan, maka
manajemen laba semakin menururB8.2 Populasi dan Sampel
Perusahaan-perusahaan yang lebih Populasi dalam penelitian ini
besar memiliki dorongan yang lebihadalah seluruh perusahaan manufaktur
besar untuk melakukan manajemegang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
laba dibandingkan dengan perusahaaebanyak 138 perusahaan.
kecil. Pengambilan sampel dalam
Sejalan dengandebt covenant penelitian ini  dilakukan secara
hypothesisyaitu manajer dalam suatupurposive sampling artinya sampel
perusahaan yang memiliki tingkatdipilih  berdasarkan pertimbangan
leverage tinggi termotivasi untuk subyektif penelitian dimana
menghindari pelanggaran perjanjiarpersyaratan yang dibuat sebagai kriteria
utang ¢lebt covenantdengan kreditor. harus dipenuhi sebagai sampel. Adapun
Peningkatan motivasi perjanjian utandriteria sampel pada penelitian ini
(debt covenant menigkatkan praktik adalah:
manajemen laba. Semakin tinggil) Perusahaan manufaktur yang tidak

tingkat leverage maka juga semakin listing dan delisting selama tahun
tinggi manajemen laba. 2009-2012.

2) Laporan keuangan tersedia pada
2.9 Hipotesis tahun-tahun tersebut.

Berdasarkan kerangka pemikirarB) Tersedianya harga saham dan
penelitian diatas, dan didukung oleh laporan KAP.
teori yang ada maka penulis membuat) Menggunakan mata uang rupiah.
hipotesis sebagai berikut:

H.= Kualitas Audit berpengaruh Berdasarkan pada Tabel 1.
signifikan  negatif terhadap Kriteria Pemilihan Sampel
manajemen laba. (lampiran), maka perusahaan yang

Ho= Asimetri Informasi berpengaruhMemenuhi  kriteria ~ dan — dijadikan
signifikan  positif  terhadap Sampel dalam penelitian ini berjumlah
manajemen laba. 62 perusahaan dari 138 populasi

Hs= Ukuran PerusahaanSelama 4 tahun sehingga menghasilkan

berpengaruh signifikan negatif248 observasi.

e f_eercsrdaa%ma”ale”l‘)eer; '22a5ruh 33Jenis, Sumber dan  Teknik
4= Leverag _ Jerpeng Pengumpulan Data

5|gn|f|_kan positit  terhadap Dalam penyusunan skripsi ini,

manajemen laba. penulis menggunakan jenis data
dokumenter. Sumber data untuk
penelitian ini  menggunakan sumber
data sekunder. Sedangkan untuk
memperoleh data yang diperlukan
alam penelitian ini, penulis
enggunakan teknik dokumentasi.

3 METODE PENELITIAN
3.1Jenis, Waktu dan Tempat
Penelitian
Dalam penelitian ini  penulis
menggunakan metode yang bersif
kausatif. Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar
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3.4 Variabel Penelitian dan NIl  :Laba bersih sebelum pajak
Pengukurannya perusahaan i pada periode t
1) Variabel Dependen (Y) = CFQ: :Arus kas operasi
Manajemen L aba perusahaan i pada periode t
Manajemen laba dapat diukur Ay, :Total Aktiva pada periode
melalui discrectionary accrual t-1.
yang dihitung dengan cara ASaleg:Selisih penjualan
menselisihkanotal accrualdengan perusahaan i pada periode t
non discretionary accrual Dalam PPE: :Nilai aktiva tetap
menghitung discretionary accrual perusahaan i pada periode t
digunakarModified Jones Model. AReg -Selish  piutang dagang
Model perhitungannya sebagai perusahaan i pada periode
berikut (Sulistyanto, 2008:225-  B1,82,83: Koefisien regresi
228): e . error
a. Menghitung nilaitotal accruals
dengan persamaan : 2) Variabel Independen (X)
TAit = Nl - CFQ; ... (1) a. Kualitas Audit
b. Menghitung nilaiaccrualsyang Kualitas audit diukur dengan
diestimasi dengan persamaan menggunakan variabel dummy
regresiOrdinary Least Squares  yakni variabel yang berukuran
(OLS) adalah sebagai berikut : kategori atau dikotomi dengan
TAi/Arr = Pu(l/AL) + memberi kode O (nol) untuk
Bo(ASales - AReg /A1) + kelompok yang disebut dengan
B3(PPE/Ai.1) + € excluded groupgnon big four)dan
c. Dengan menggunakan koefisien memberi kode 1 (satu) untuk
regresi diatas, kemudian kelompok yang disebut dengan
dilakukan pehitungan nilamon included group(bigfour) (Ghozali,
discretionary accruals(NDA) 2005).
dengan persamaan:
NDA;; = B1(1/Ai-1)+P2(ASaleg - b. Asimetri Informasi
AReG /Ait1)+B3(PPE/Ai1) + € Asimetri informasi dapat diukur
. (2) dengan menggunakan relatid-
d. Menghitung discretionary ask spread Dimana asimetri
accruals (DA) dengan informasi dapat dilihat dari selisih
persamaan : harga saatask dengan hargaid
DAi = TA/Ai1 - NDA; .... saham perusahaan atau selisih
(3) harga jual dengan harga beli saham
perusahaan selama satu tahun
Keterangan: ~ (Benardi, dkk. 2008).
TA; :Total akrual perusahaan i (Aski; - bid,y)
pada periode t SPREAD = ~p iy X
DA;; Discretionary Accrual 2z
perusahaan i pada periode £00%
NDA .IXon | Dlshcretlo.nari; Keterangan:
pg::igéaéstperusa aanipada  gspreaD :Selisih harga saatsk
dengan harga bid
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perusahaan i
terjadi pada t

Ask; ¢ ‘Harga ask tertinggi
saham perusahaan i
yang terjadi pada

Bidi ¢ ‘Harga bid terendah
saham perusahaan i

yang terjadi padat

c. Ukuran Perusahaan

Ukuran  perusahaan  dapat
dilihat dari total aktiva yang
dimiliki perusahaan. Maka hal ini
dapat disederhanakan dengan
mentrasformasikannya ke dalam
logaritma natural dari total aktiva

(Benardi, dkk. 2008).
Ukuran Perusahaan Zog (Aktiva)

d. Leverage

Leverageyang dimaksud dalam
penelitian ini adalah jumlah asset
yang dibiayai oleh  hutang
perusahaan. Rasieveragediukur
dengan membagi total utang
dengan jumlah aktiva perusahaan
(Kasmir, 2010:112-113). Rumus
untuk menghitundgeveragesebagai
berikut :

Debt to Total Asset ZooLfutang

Total Aktiva

3.5 Teknik Analisis Data
1) Analisis Deskriptif

Analisis ini bertujuan untuk
menggambarkan apa yang
ditemukan pada hasil penelitian dan
memberikan  informasi  sesuai
dengan yang diperoleh dilapangan.

2) AnalisisInduktif

a. Model regresi data panel

Data panel adalah gabungan
antara data runtut waktutirfe
serie3 dan data silang cfoss
sectior).

Model regresi
dengan persamaan:

data panel

13

yang Y =a +B1Xy +BoXz +PaX3 +PaXa +€

Keterangan:
Y : Manajemen Lab
a : Konstanta

B1 B2P3Ps Koefisien regresi
variabel independen

X1 -Kualitas Audit

Xo -Asimetri Informasi
X3 : Ukuran Perusahaan
Xa : Leverage

e . Error

b. Metode estimasi model regresi
panel
a) Common Effect ModéCEM)

Model ini mengkombinasikan
datatime seriesdan cross section.
Metode ini menggunakan
pendekatarOrdinary Least Square
(OLS) atau teknik kuadrat terkecil
untuk mengestimasi model data
panel.

b) Fixed Effect Mode{FEM)

Model ini  mengasumsikan
bahwa perbedaan antar individu
dapat diakomodasi dari perbedaan
intersepnya. Model estimasi ini
sering juga disebut dengan teknik
Least Squares Dummy Variable
(LSDV).

c) Random Effect ModéREM)

Model ini akan mengestimasi
data panel dimana variabel
gangguan mungkin  saling
berhubungan antar waktu dan antar
individu. Keuntungan menggunkan
model random Effect yakni
menghilangkan heteroskedastisitas.
Model ini juga disebut dengan
Error Component Model(ECM)
atau teknik Generalized Least
Squarg(GLS).



c. Pemilihan model
a) Chow testtaulLikelyhood test

Uji ini  digunakan untuk
pemilihan antara moddiixed effect
dan common  effect. Dasar
penolakan kK adalah dengan
menggunakan pertimbangan
Statistik Chi-Square jika
probabilitas dari hasil uji Chow-test
lebih besar dari nilai kritisnya maka
Ho ditolak dan H diterima.

b) Hausman test

Hausman tesadalah pengujian
statistik untuk memilih apakah 3)
model fixed effect atau random
effectyang paling tepat digunakan.
Setelah selesai melakukan uji Chow
dan didapatkan model yang tepat
adalah fixed effect, maka
selanjutnya kita akan menguiji
model manakah antara modiied
effect atau random effect yang
paling tepat, pengujian ini disebut
sebagai uji Hausman.

Uji Hausman dapat
didefinisikan sebagai pengujian
statistik untuk memilih apakah
model fixed effect atau random
effectyang paling tepat digunakan.
Statistik Uji Hausman ini mengikuti
distribusi statistic Chi Square
dengardegree of freedorsebanyak
k, dimana k adalah jumlah variabel
independen. Jika nilai statistik
Hausman lebih besar dari nilai
kritisnya maka K ditolak dan
model yang tepat adalah modeA.
fixed effectsedangkan sebaliknya

Namun apabila model yang
digunakan jatuh padarandom
effect maka tidak perlu dilakukan
uji  asumsi klasik. Hal ini
disebabkan oleh variabel gangguan
dalam model random effectiidak
berkorelasi dari perusahaan berbeda
maupun perusahaan yang sama
dalam periode yang berbeda, varian
variabel gangguan
homoskedastisitas  serta  nilai
harapan variabel gangguan nol.

Uji Model
a. Uji Koefisien Determinasi (B
Uji ini  digunakan untuk

menguji goodness-fitdari model
regresi dimana untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi
variabel dependen maka dapat
dilihat dari nilaiadjusted R
b. Uji F-test Simultar

Uji F dilakukan untuk menguiji
apakah model yang digunakan

signifikan atau tidak. Dengan
tingkat kepercayaan untuk
pengujian hipotesis adalah 95%
atau ¢) = 0,05.

c. Ujit-Test (Hipotesis)

Uji t (t-test) dilakukan untuk
menguji apakah secara terpisah
variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependen
secara baik.

HASIL ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

bila nilai statistik Hausman lebih 4.1 Deskriptif Statistik

kecil dari nilai kritisnya maka

Sampel yang digunakan dalam

model yang tepat adalah modepenelitian ini adalah sebanyak 248

random effect.

observasi.

Variabel terikat dalam

Jika modelcommon effect atau penelitian ini adalah Manajemen Laba
fixed effect yang digunakan, makayang dihitung dengandiscretionary

langkah
melakukan

selanjutnya
uji asumsi
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yaitu accrual (DA). Nilai DA menunjukan
klasik. mean

(rata-rata) sebesar0.1269



dengan nilai minimum sebesar0007,
dan nilai maksimum sebesad.7113

Variabel bebas yang pertama adalah

Kualitas Audit dengan nilai
sebesar 0.3468 sedangkan
minimumnya adalah 0 dan

mean
nilai
nilai

maksimum sebesar 1. Variabel bebas
yang kedua adalah Asimetri Informasi
mean sebesar

yang memiliki nilai

54.4561 dengan nilai minimumnya

0.0000dan nilai maksimumnya sebesar
128.4211 Variabel bebas yang ketiga
yang
memiliki nilai mean sebesar 11.9203
dengan nilai minimumnya 10.0200 dan
nilai maksimumnya sebesar 14.0500.
Variabel bebas yang keempat adalah

adalah Ukuran Perusahaan

Leverage yang memiliki nilai mean

sebesar 0.4672 dengan nilai
minimumnya  0.0227 dan nilai
maksimumnya sebesar

(Lampiran: Tabel. 2).

4.2 Analisis I nduktif
1) AnalissModel Regres Panel
a. Uji Chow (Chow-Test

menunjukkan
mengindikasikan bahwa konstribusi
variabel independen terhadap variabel

ditolak, sehingga estimasi yang
lebih baik digunakan dalam model
ini adalah random effect Jadi
dalam model penelitian ini lebih
baik menggunakan modeandom
effect (Lampiran: Tabel. 4).

Karena model yang digunakan
jatuh padarandom effeGt maka
menurut Agus (2007:257) dalam
penelitian ini tidak perlu dilakukan
pengujian asumsi klasik. Hal ini
disebabkan oleh variabel gangguan
dalam model random effectiidak
berkorelasi dari perusahaan berbeda
maupun perusahaan yang sama
dalam periode yang berbeda, varian
variabel gangguan
homoskedastisitas  serta  nilai
harapan variabel gangguan nol.

1.439%.3 Uji Modél
1) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai Adjusted R Square

0.032928. Hal ini

Berdasarkan hasilChow-Test dependen 3.29% sedangkan 96.71%

dengan menggunakan

eviews@litentukan oleh faktor lai(L ampiran:

diperoleh nilaiprobability sebesar Tabel. 5).

0.0022, nilai probability ini lebih
kecil dari level signifikan =
0.05), maka kKl untuk model ini

ditolak dan H diterima, sehingga menunjukkan

2) Uji F (F-Test)

data
sebesar

Hasil pengolahan

E{ung yaltu

estimasi yang lebih baik digunakar3.102524 dan nilai signifikan pada

dalam model ini adalafixed effect 0.016248<

model (FEM) (Lampiran: Tabel.
3).
b. Uji Hausman

Berdasarkan hasilHausman-
Test dengan

nilai probabilitasnya 0.4319 lebih
besar dari 0.05. Nilaprobability

lebih besar dari pada level
signifikan @ = 5%), maka Ho
untuk model ini diterima dan Ha
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0.05. Jadi dapat

disimpulkan bahwa persamaan regresi
yang diperoleh dapat
(Lampiran: Tabel. 5).

diandalkan

menggunakan3) Uji t-Test (Hipotesis)
Eviews6, semua model didapatkara.

Hipotesis pertama dalam penelitian

ini adalah kualitas audit
berpengaruh  signifikan negatif
terhadap manajemen laba. Dari

tabel 13 di atas dapat dilihat bahwa
kualitas audit memiliki nilai



koefisien bernilai negatif sebesar - manajemen laba. Dari tabel 13 di
0.017308, nilai t-statistik sebesar - atas dapat dilihat bahwkeverage
1.047888, dan nilai probabilitas memiliki nilai koefisien bernilai
0.2957 > 0.05. Artinya kualitas positif sebesar 0.092192, nilai t-
audit berpengaruh negatif tidak  statistik sebesar 3.217592, dan nilai
signifikan terhadap manajemen probabilitas 0.001% 0.05. Artinya
laba pada perusahaan manufaktur leverage berpengaruh positif
yang terdaftar di BEI periode 2009- signifikan terhadap manajemen
2012. Dengan demikiamipotesis laba pada perusahaan manufaktur
pertama (H) ditolak. yang terdaftar di BEI periode 2009-

. Hipotesis kedua dalam penelitan 2012. Dengan demikiamipotesis

ini adalah asimetri informasi keempat (H;) diterima). Hal
berpengaruh  signifikan  positif  diatas dapat dilihat padaabel. 5
terhadap manajemen laba. Dari (Lampiran).

tabel 13 di atas dapat dilihat bahwa

asimetri informasi memiliki nilai 4.4 Pembahasan

koefisien bernilai positif sebesarl) Pengaruh Kualitas Audit
0.000007, nilai t-statistik sebesar terhadap Manajemen Laba
0.038332, dan nilai probabilitas Berdasarkan hasil pengolahan data
0.9695 > 0.05. Artinya asimetriyang telah dilakukan dengan
informasi berpengaruh positif tidak menggunakan program eviews6, dapat
signifikan terhadap manajemendiketahui bahwa kualitas audit tidak
laba pada perusahaan manufakturerpengaruh signifikan dan mempunyai
yang terdaftar di BEI periode 2009-arah yang negatif terhadap manajemen
2012. Dengan demikiamipotesis laba. Hal ini terbukti dari nilaif

kedua (H) ditolak. kualitas audit yang bernilai negatif
. Hipotesis ketiga dalam penelitiansebesar -0.17308, nilai t-statistik
ini adalah ukuran perusahaarsebesar -1,047888 dan nilai

berpengaruh  signifikan  negatifprobabilitas 0.2957> 0.05. Keeratan
terhadap manajemen laba. Darhubungan antara variabel kualitas audit
tabel 13 di atas dapat dilihat bahwalengan manajemen laba sebesar -
ukuran perusahaan memiliki nilai9.02% yang menunjukkan hubungan
koefisien bernilai positif sebesaryang sangat lemah antara kedua
0.003634, nilai t-statistik sebesawariabel. Hasil penelitian ini tidak
0.305318, dan nilai probabilitasdapat mendukung hipotesa yang
0.7604 > 0.05. Artinya ukuran menyatakan kualitas audit berpengaruh
perusahaan berpengaruh positif signifikan negatif terhadap manajemen
tidak signifikan terhadap laba.

manajemen laba pada perusahaan Hasil penelitian ini bertentangan
manufaktur yang terdaftar di BEldengan hasil penelitian yang dilakukan
periode 2009-2012. Denganoleh Meutia (2004) yang menemukan
demikian hipotesis ketiga (Hs) pengaruh signifikan negatif antara
ditolak. kualitas audit dengan manajemen laba,
. Hipotesis keempat dalam penelitiarhal ini dikarenakan laporan keuangan
ini adalah leverage berpengaruh suatu perusahaan yang telah diaudit
signifikan positif terhadap oleh pihak ketiga yang independen
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yaitu auditor akan dapat mencegamanufaktur yang menjadi sampel
terjadinya manajemen laba yandkebanyakan diaudit oleh KAPoNn
dilakukan oleh agent dalam bigfour dan menggunakan KAP yang
perusahaan. sama. Data ini membuktikan bahwa
Namun hasil penelitian ini perusahaan-perusahaan tersebut tidak
konsisten dengan hasil penelitian yanterlalu memperhatikan KAP yang akan
dilakukan oleh Saffudin (2011), mengaudit perusahaan mereka dalam
Angelia, dkk. (2012), dan Wiryadi mendeteksi manajemen laba, tetapi
(2012) yang menemukan bahwa tidakang menjadi perhatian utama mereka
adanya pengaruh yang signifikaradalah bagaimana KAP tersebut dapat
negatif antara kualitas audit yangmenghasilkan laporan audit yang
diukur menggunakan KAP dengarnberkualitas.
manajemen laba. Hal lain yang menyebabkan
Dilihat dari data penelitian padakualitas audit tidak berpengaruh
tabel 6, perusahaan manufaktur dierhadap manajemen laba adalah
Indonesia lebih banyak diaudit olehpengukuran kualitas audit yang sangat
KAP non bigfour Hal ini terlihat dari terbatas hanya dengan menggunakan
rata-rata perusahaan yang diaudit olettummy namun ada satu pengukuran
KAP bigfour dari tahun 2009 sampaiyang bisa menjelaskan lebih baik dari
2012 adalah sebesar 33.17% vyaithanya membandingkan KABigfour
sekitar 21 perusahaan dari 62 totalannon bigfouryakni auditor spesialis
perusahaan sampel, sedangkan KAiIRdustri. Auditor spesialis industri
non bigfourlebih dominan digunakan menggambarkan keahlian dan
oleh perusahaan yang menjadi samppkengalaman audit seorang auditor pada
adalah sebesar 66.13% vyaitu sebanydkdang industri tertentu yang diproksi
41 perusahaan dari 62 total sampelengan jasa audit pada bidang industri
perusahaanHal ini juga ditambahkan tertentu. Auditor tersebut memiliki
berdasarkan data yang ada, sekitar &ngetahuan yang spesifik dan
perusahaan menggunakan KAP yangendalam serta berpengalaman dalam
sama selama 4 tahun pengamatan, yaguatu bidang industri tertentu, auditor
terdapat 18 perusahaan  yangpesialis industri diyakini mampu
menggunakan KAPbigfour dan 19 mendeteksi kesalahan-kesalahan secara
perusahaan menggunakan KARon lebih baik, meningkatkan efesiensi dan
bigfour yang sama selama 4 tahumeningkatkan penilaiantentang
beturut-turut, hal ini menyebabkankejujuran laporan keuangan.
independensi dan kualitas para auditor
dan KAP berkurang dalam mendeteks?) Pengaruh Asimetri Informasi
manajemen laba. Berdasarkan teori terhadap Manajemen Laba
yang ada, suatu perusahaan hanya Berdasarkan hasil pengolahan data
boleh diaudit oleh KAP yang samayang telah  dilakukan  dengan
selama 6 tahun, dan auditor yang sanmmenggunakan program eviews6, dapat
selama 3 tahun berturut-turut. Haliketahui bahwa asimetri informasi
inilah yang menunjukkan kualitas auditidak berpengaruh signifikan dan
yang diukur menggunakan KAP tidakmemiliki arah yang positif . Hal ini
memiliki pengaruh terhadap terbukti dari nilaip asimetri informasi
manajemen laba. Perusahaamemiliki nilai koefisien bernilai positif
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sebesar 0.000007, nilai t-statistiharus menyediakan informasi yang
sebesar 0.038332 dan nilai probabilitaselevan dengan kebutuhan pemakai,
0.9695 > 0.05. Keeratan hubunganyang berarti laporan keuangan yang
antara variabel asimetri informasidapat memenuhi kebutuhan informasi
dengan manajemen laba sebesar 1.168émua pihak yang membutuhkan.
yang menunjukkan hubungan yand<edua, laporan keuangan harus netral
sangat lemah antara kedua variabedlari keinginan pihak-pihak tertentu
Hasil penelitian ini tidak mendukungyang ingin mengambil keuntungan
hipotesa yang menyatakan asimetpribadi dari informasi yang disajikan
informasi  berpengaruh  signifikandalam laporan ini.
positif terhadap manajemen laba. Ketiga, laporan keuangan harus
Hasil penelitian ini bertentanganmenyediakan informasi yang lengkap
dengan hasil penelitian yang dilakukamlan komprehensif, dalam
oleh Halim (2005), Rahmawati, dkk.mengungkapkan semua informasi
(2006) dan Muliati (2011), yangmengenai kinerja dan  kondisi
menyimpulkan bahwa asimetriperusahaan. Keempat, laporan
informasi  ini  memiliki pengaruh keuangan harus mempunyai daya
signifikan positif terhadap manajemerbanding dan daya uji, yang artinya
laba. Hal ini disebabkan manajer lebifinformasi yang disajikan  dapat
mengetahui informasi internal dandibandingkan dengan informasi pada
prospek perusahaan dimasa yang ak@eriode terdahulua atau perusahaan
datang dibandingkan para pemegangang berbeda, dan kemampuan laporan
saham lainnya. Sehingga dapateuangan untuk tetap menghasilkan
menimbulkan kesenjangan informasinformasi yang sama apabila diuiji
yang dimiliki oleh manajer dankembali dengan menggunakan metode
pemegang saham. Kesenjangayang sama (Sulistyanto, 12-15:2008).
informasi  ini  dimanfaatkan oleh  Hal lain yang menyebabkan
manajer untuk melakukan tindakarhipotesis ini ditolak adalah pengukuran
manajemen laba. variabel yang kurang kuat dalam
Namun hasil penelitian ini memperhitungkan asimetri informasi.
konsisten dengan hasil penelitian yan§engukuran disperse dan volatilitas
dilakukan oleh Wiryadi (2012), danforecast analisis merupakan suatu
Firdaus (2013) yang menyatakarpengukuran alternatif bagi asimetri
bahwa asimetri informasi tidakinformasi dibandingkanrelative bid-
berpengaruh signifikan positif terhadagask spread.
manajemen laba. Laporan keuangan
yang diindikasikan melakukan3) Pengaruh Ukuran Perusahaan
manajemen laba, belum tentu bisa terhadap Manajemen Laba
dikatakan  benar-benar melakukan Berdasarkan hasil pengolahan data
manajemen laba, hal ini bisayang telah dilakukan dengan
diakibatkan karena terjadinyamenggunakan program eviews6, dapat
kesalahan pada pelaporan keuangahketahui bahwa ukuran perusahaan
terdahulu yang tidak sesuai dengaberpengaruh tidak signifikan dan
kaidah  kualitatif juga  menjadi memiliki arah yang positif . Hal ini
penyebabnya. Kaidah kualitatif ituterbukti dari nilaip ukuran perusahaan
adalah pertama, laporan keuangamemiliki nilai koefisien bernilai positif
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sebesar 0.003634, nilai t-statistipemeriksaan dan pengawasan yang
sebesar 0.305318, dan nilai probabilitalebin  ketat dari pemerintah dan
0.7604 > 0.05. Keeratan hubunganmasyarakat umum. Sehingga mereka
antara variabel ukuran perusahaaakan melakukan cara apapun agar
dengan manajemen laba sebesar dapat menghasilkan laporan keuangan
0.13% yang menunjukkan hubungaryang berkualitas dan dapat menarik
yang sangat lemah antara keduperhatian para pihak pengguna laporan
variabel. Hasil penelitian ini tidak keuangan terutama para investor. Salah
dapat mendukung hipotesa yangatu caranya adalah dengan melakukan
menyatakan ukuran perusahaamanajemen laba.
berpengaruh signifikan negatif Ukuran  perusahaan  memiliki
terhadap manajemen laba. pengaruh yang tidak signifikan Hal ini
Hasil penelitian ini bertentangandikarenakan berdasarkan data yang ada
dengan hasil penelitian yang dilakukamktiva perusahaan melebihi dari 10
oleh Jao (2011), dan Saffudin (2011jniliyar yang dikategorikan sebagai
yang menyimpulkan bahwa ukurarmperusahaan besar. Sedangkan rata-rata
perusahaan berpengaruh signifikaaktiva yang dimiliki perusahaan yang
negatif terhadap manajemen laba, hahenjadi sampel adalah 2 samapai 3
ini disebabkan karena perusahaan bedaitiiun.
akan lebih  berhati-hati  dalam  Penyebab lainnya hipotesis ini
melakukan pelaporan keuangan daditolak adalah ukuran perusahaan tidak
cenderung melaporkan kondisiselamanya dapat diukur dengan total
keuangan dengan akurat karena akaaktiva, tetapi dapat diukur dngan
lebih diperhatikan oleh masyarakat. komponen lain yang dapat dijadikan
Namun hasil penelitian ini sebagai parameter ukuran perusahaan,
konsisten dengan hasil penelitian yangisalnya harga saham (Angelia,
dilakukan oleh Angelia, dkk (2012)dkk:2012).
yang menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengarud) Pengaruh Leverage terhadap
signifikan positif terhadap manajemen Manajemen Laba
laba. Hal ini disebabkan semakin besar Berdasarkan hasil pengolahan data
total aktiva yang dimiliki perusahaanyang telah  dilakukan  dengan
maka  semakin  tinggi praktik menggunakan program eviews 6, dapat
manajemen laba yang dilakukan oleldiketahui bahwdeverageberpengaruh
pihak agent pada  perusahaansignifikan dan memiliki arah yang
manufaktur. positif. Hal ini terbukti dari nilaif
Koefisien yang positif leverage memiliki nilai koefisien
menunjukkan semakin besar suatbernilai positif sebesar 0.092192, nilai
perusahaan maka semakin besar judgsstatistik sebesar 3.217592 dan nilai
kesempatan manajer untuk melakukaprobabilitas 0.0015< 0.05. Keeratan
manajemen laba dimana perusahadmubungan antara variabeleverage
besar memiliki  aktivitas yang dengan manajemen laba sebesar
kompleks, dan selain itu perusahaa@1.98% yang menunjukkan hubungan
besar juga dituntut untuk memenuhyang kuat antara kedua variabel. Hasil
ekspektasi investor yang lebih tinggipenelitian ini mendukung hipotesa
Perusahaan besar juga menjadi subygtang menyatakan leverage
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berpengaruh signifikan positif terhadagPerusahaan yang mempunyai rasio
manajemen laba. leveragetinggi, berarti nilai hutangnya
Hasil penelitian ini  konsisten lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
dengan penelitian yang dilakukan olelaktivanya dan perusahaan ini akan
Angelia, dkk (2012) dan Hermantocenderung melakukan manajemen laba.
(2012) yang menyimpulkan bahwa
leverageberpengaruh signifikan positif 5. KESIMPULAN DAN SARAN
terhadap manajemen laba. Ini berart.l Kesimpulan
bahwa hubungan antaraeverage Berdasarkan hasil temuan
searah dengan manajemen lab@enelitian dan pengujian hipotesis yang
semakin tinggileverage maka akan telah disajikan dapat disimpulkan
semakin meningkatkan manajemetahwa:
laba. 1) Kualitas Audit tidak berpengaruh
Menurut Brigham (2001) signifikan negatif terhadap
penggunaan hutang pada tingkat manajemen laba pada perusahaan
tertentu dapat mengurangkan biaya manufaktur yang terdaftar di BEI.
modal perusahaan, karena biaya at&3 Asimetri informasi tidak
hutang merupakan pengurangan atas berpengaruh  signifikan  positif
pajak perusahaan, dan dapat terhadap manajemen laba pada
meningkatkan harga saham, dimana perusahaan manufaktur  yang
pada akhirnya hal ini akan terdaftar di BEI.
menguntungkan manajemen, investof3) Ukuran perusahaan tidak
kreditor, dan perusahaan. Kebijakan berpengaruh signifikan positif
hutang pada tingkat tertentu merupakan terhadap manajemen laba pada
suatu praktik untuk memaksimalkan perusahaan  manufaktur  yang
utility dan nilai pasar perusahaan, terdaftar di BEI.
dimana hal ini juga merupakan bagiad) Leverage berpengaruh signifikan
praktik manajemen laba. positif terhadap manajemen laba
Sulistyanto (2008:177) menyatakan pada perusahaan manufaktur yang
bahwa praktik perataan laba merupakan terdaftar di BEI.
salah satu bentuk manajemen laba
sering dilakukan oleh perusahaa®.2 Saran
ketika mereka menghadapi paksaan Berdasarkan kesimpulan yang telah
dari kreditor dengan cara mengubaldijelaskan di atas, adapun saran yang
metode akutansinya. Sejalan dengatapat diberikan di dalam penelitian ini
hipotesa debt covenant, yaitu adalah sebagai berikut :
perusahaan dengan tingkdétverage 1) Bagi peneliti selanjutnya agar dapat
yang tinggi termotivasi  untuk mengunakan studi empiris selain
melakukan manajemen laba agar perusahaan manufaktur, yaitu
terhindar dari pelanggaran perjanjian perbankan, transportasi atau
hutang. telekomunikasi dan melakukan
Perusahaan yang melakukan penelitian dengan periode
manajemen laba dapat dilihat dari pengamatan yang lebih lama
seberapa besar kemampuan perusahaan maupun antar waktu.
dalam melunasi hutangnya denga@) Bagi peneliti selanjutnya agar dapat
menggunakan aktiva yang dimilikinya. = mengunakan alat ukur yang lain,
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seperti  kualitas audit dapat
menggunakan alat ukur spesialisasi
auditor industry, asimetri informasi
dapat menggunakan alat
disperse dan volatilitas, ukuran

perusahaan dapat menggunakan

alat ukur total pejualan, dan

leverage dapat menggunakan aIatFirdaus

ukur debt equity ratio.

3) Bagi investor, sebaiknya
menanamkan modal pada
perusahaan yang memiliki tingkat
manajemen laba yang rendah.

dan Pasar Modal.Universitas
Brawijaya.

ukuBrigham, Eugene F, dan Juel, F

Houston. 2001. Manajemen
Keuangan Buku 1Edisi 8.
Jakarta: Erlangga.

llham. 2013. Pengaruh

Asimetri Informasi danCapital
Adequacy Ratio
Manajemen Laba.Skripsi S-1.
FE: Universitas Negeri Padang.

terhadap

Halim, Julia. dkk. 2005. “Pengaruh

DAFTAR PUSTAKA

Algifari, Muhammad. 2012. Pengaruh
Asimetri  Informasi, Ukuran
Perusahaan, dan Profitabilitas
terhadap Manajemen Laba Pada
Perusahaan Perbankan di BEI.
Skripsi Si. FE: Universitas
Negeri Padang.

Angelia, Dwi Suci. dkk. 2012.
“Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Leverage Kualitas Audit, dan
Independensi Auditor terhadap
Manajemen Laba Pada
Perusahaan Manufaktur yang

Hermanto, Dedi. 2012.

Manajemen Laba pada Tingkat
Pengungkapan Laporan
Keuangan pada Perusahaan
Manufaktur yang Termasuk
dalam Indeks LQ-45".
Simposium Nasional Akuntansi
8. Solo.

Pengaruh
Kualitas Auditor, Kepemilikan
Manajerial dan Leverage
terhadap Manajemen Laba Pada
Perbankan yang Terdaftar di
BEI. Skripsi S-1. FE:
Universitas Negeri Padang.

Terdaftar di BEI". Jurnal Indriani, Yohanna. 2010Pengaruh

Penelitian. FE: Universitas

Riau.

Arens, Alvin A. dkk. 2012.Jasa
Audit dan Assurance Buku 1.
Penerjemah  Amir  Abadi
Yusuf. Jakarta: Salemba
Empat.

Kualitas Auditor, Corporate
Governance, Leverage dan
Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan Perbankan yang
Terdaftar di BEI". Skripsi
Akuntans Indonesia
Universitas Diponegoro.

Jao, Robert. Dan Gagaring Pagalung.

Benardi, dkk. 2008."Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Luas
Pengungkapan Sukarela dan
Implikasinya Terhadap
Asimetri Informasi”. Metode
Penelitian Kuantitatif, Bidang
Kajian: Akuntansi Keuangan

21

2011. ‘Corporate Governange

Ukuran Perusahaan, dan
Leverageterhadap Manajemen
Laba”. Jurnal Akuntansi &

Auditing. Vol. 08/ No.l

November 2011: 1-94



Kasmir. 2010. Analisis Laporan Saffudin, Achmad Zakki.
Keuangan Jakarta: PT Raja 2011.”Analisis Pengaruh
Grafindo Persada. Kepemilikan Institusional,

) . o Kualitas Audit, Ukuran

Kurniawati, Fitri. 2009' Pengaruh Perusahaan, dan Leverage

Auditor terhadap Manajemen laba dan Konsekuensi

bergerak di Sektor Keuangan di Kinerja Keuangan”Skripsi S-1.

BEI". Laporan Penelitian FE: FE: Universitas Diponegoro.
Universitas  Sebelas  Maret

Surakarta. Sanjaya, | Putu Sugiartha. 2008.
Auditor Eksternal, Komite

Meutia, Inten. 2004 Pengaruh Audit, dan Manajemen Laba.

Idenpendensi Auditor Terhadap Jurnal Riset Akuntansi
Manajemen Laba Untuk KAP Indonesia Vol.11, No.1 hal 97-
Big Five dan Non Big Five. 116

Jurnal Riset Akuntansi. 3
(Sepetember), 7, hal 351-366. Sartono, Agus. 2001.Manajemen
Keuangan Teori dan Aplilsa

Asimetri Informasi dan Ukuran
Perusahaan terhadap PraktilScott, William R. 2009. Financial
Manajemen Laba Pada Accounting Theory, 5th Ed

Perusahaan Perbankan di BEI". Canada: Prentice-Hall.

Laporan Penelitian. ) ) _

Udayana Denpasar. Laba, Teori dan Model Empiris
Jakarta: Grasindo.

Nuryaman. 2008. Pengaruh ) _
Konsentrasi Kepemilikan, Undang-undang Republik  Indonesia
Ukuran  Perusahaan, dan No. 20 Tahun 2008 Pasal
Mekanisme Corporate tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Governance Terhadap Menengah (UMKM).

Manajemen Laba.Simposium

Nasional Akuntansk| Widarjono, Agus. 2007Ekonometrika

Teori dan Aplikasi Untuk

Rahmawati, dkk. 2006. “Pengaruh Ekonomi dan Bisnis
Asimetri Informasi terhadap Yogyakarta:Ekonisia

Praktik Manajemen Laba I:)ad"’\Ning, Wahyu Winarno. 2009Analisis

Perusahaan Publik  yang Ekonometrika dan Statistika

'II\;Iergalftz;r g'.mBE‘]i,'rﬁurlnpu!ag | dengan Eviews.UPP STIM
akaian, simposiu asiona YKPN: Yogyakarta.

Akuntansi (SNA) IX,Padang,

23-26 Agustus, hal 2-16. Wiryadi, Arri. 2012. “Pengaruh
Asimetri Informasi, Kualitas
Audit dan Struktur Kepemilikan

22



Terhadap Manajemen Laba
Pada Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di BEI. Skripsi
S-1. FE: Universitas Negeri
Padang.

23



LAMPIRAN

Tabd 1.
Kriteria Pemilihan Sampel
Keterangan Jumlah
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI patanta
138
2012
Perusahaan manufaktur yang tidak memenuhi krigeria (12)
Perusahaan manufaktur yang tidak memenuhi krikeria (39)
Perusahaan manufaktur yang tidak memenuhi kriteria (6)
Perusahaan manufaktur yang tidak memenuhi kriteria (29)
Perusahaan manufaktur yang menjadi sampel 62
Tabd 2.
Descriptive Statistic
Y X1 X2 X3 X4
Mean 0.126927 0.346774  54.45607 11.92032 7Q¥%
Median 0.109800 0.000000  49.03855 11.8750(454350
Maximum 0.711300 1.000000 128.4211 14.05000439900
Minimum 0.000700 0.000000  0.000000 10.02000022700
Std. Dev. 0.097499 0.476906  31.54469 0.65680234664
Skewness 2.014230 0.643883  0.399114 0.3129%K994378
Kurtosis 10.03988 1.414585  2.233479 3.506530154230
Jarque-Bera 679.8138 43.10944  12.65547 6.699783.82382
Probability 0.000000 0.000000  0.001786 0.03508.000000
Sum 31.47790 86.00000  13505.11 2956.240 103.8
Sum Sq. Dev. 2.347982 56.17742  245781.7 184.5613.60157
Observations 248 248 248 248 248
Tabe 3.
Hasil Chow-Test
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.433469 (61,182) 0.0359
Cross-section Chi-square 97.301585 61 0.0022
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Tabd 4.
Hasil Hausman-Test

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random

effects
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f.  Prob.
Cross-section random 3.812840 4 0.4319
Tabd 5.
Hasil Regres Data Panel
Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 05/18/14 Time: 10:56
Sample: 2009 2012
Periods included: 4
Cross-sections included: 62
Total panel (balanced) observations: 248
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

X1 -0.017308 0.016517 -1.047888  0.2957

X2 7.34E-06 0.000191 0.038332 0.9695

X3 0.003634 0.011902 0.305318 0.7604

X4 0.092192 0.028653 3.217592 0.0015

C 0.046136 0.139590 0.330514 0.7413

Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.030954 0.1041
Idiosyncratic random 0.090826 0.8959
Weighted Statistics

R-squared 0.048589 Mean dependent var 0.104881
Adjusted R-squared 0.032928 S.D. dependent var 0.092324
S.E. of regression 0.090791 Sum squared resid .003Q63
F-statistic 3.102524 Durbin-Watson stat 2.12251
Prob(F-statistic) 0.016248
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